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Karya tugas akhir penyutradaraan film dokumenter “Linggih Aksara” 
membahas tentang fenomena ilmu Liak di Bali yang memiliki stigma negatif. 
Berbagai isu yang beredar di masyarakat menjadikan ilmu liak memiliki definisi 
yang simpang siur dan banyak sudut pandang yang berbeda. Masyarakat 
menganggap ilmu liak sebagai ilmu hitam untuk mencelakai orang lain, dapat 
berubah wujud menjadi sosok menyeramkan, mencari tumbal untuk kenaikan 
tingkat, dan hal lain yang sifatnya memojokkan. Hal tersebut tentu kurang tepat 
mengingat ilmu liak merupakan ilmu warisan nenek moyang Bali yang seharusnya 
dapat dilestarikan. Melihat kenyataan tersebut, ilmu liak perlu di klarifikasi agar 
masyarakat tidak selalu memojokkan ilmu liak dalam segala kondisi tanpa bukti 
yang jelas. Proses klarifikasi stigma negatif dilakukan melalui menampilkan 
beberapa narasumber dengan sudut pandang yang berbeda. Hal tersebut menjadikan 
dipilihnya dokumenter expository sebagai kemasan dari film ini dengan 
menampilkan dari sudut pandang sejarah, lontar, ilmu modern, hingga agama secara 
tematis. Selain itu, gaya expository juga dapat merangkai sebuah fakta dengan 
runut, melalui subjektifitas sutradara, sehingga penonton menjadi percaya. Karena 
kekuatan dari gaya expository adalah pada susunan narasi yang mampu 
mempersuasi. Film ini diharap mampu membuka pikiran penonton tentang ilmu 
liak sehingga pandangan  yang buruk tentang ilmu liak dapat perlahan-lahan 
berubah dan ilmu liak dapat di eksplorasi dan implementasikan dalam kehidupan 
sehari hari. 
Kata kunci : Film dokumenter, klarifikasi, ilmu liak, expository 
 




A. Latar Belakang Penciptaan 
Bali, merupakan sebuah pulau yang terkenal memiliki budaya, tradisi, seni, 
serta ritual yang kuat. Hal tersebut tentu saja merupakan sebuah daya tarik bagi 
kalangan masyarakat luar sehingga menjadikan Bali sebagai salah satu destinasi 
wisata. Keeratan hubungan antara budaya, tradisi, seni, dan ritual menjadikan orang 
lain tidak bisa memisahkan satu dengan yang lainnya. Berbagai fenomena pun 
bermunculan akibat kesalahpahaman masyarakat akan keterkaitan 4 aspek tersebut. 
Bukan hanya masyarakat luar Bali, masyarakat Bali pun sering salah kaprah akan 
budaya, tradisi, seni, dan ritualnya sendiri. Hal tersebut terjadi karena budaya yang 
diturunkan masih sebagian besar bersifat lisan, sehingga belum ada usaha mencari 
akar dari pelaksanaan budaya, tradisi, seni dan ritual itu sendiri.  
Fenomena ilmu hitam, di Bali dinobatkan sebagai rahasia publik. Fenomena 
tersebut masih sangat dipercaya bahkan oleh masyarakat Bali modern. Istilah ilmu 
hitam (black magic) memang tidak dikenal oleh masyarakat Bali. Kalaupun istilah 
ini dikenal oleh sebagian masyarakat Bali kontemporer, tentu karena mereka 
mendengar istilah black magic dari berbagai bacaan bukan Bali, kemudian 
menerjemahkan istilah itu ke dalam Bahasa Indonesia menjadi ilmu hitam. Dalam 
khazanah kesusastraan Bali dikenal istilah pengiwa yang mengacu pada judul lontar 
Tutur Pengiwa yang berarti pelajaran mengenai pengiwa. Dalam pelajaran tersebut, 
tidak hanya ditemukan ilmu hitam namun juga ditemukan penengen atau ilmu putih 
yang fungsinya adalah sebagai penangkal atau netralisasi pengaruh ilmu hitam. Hal 
ini sesuai dengan konsep rwa bhineda yang dikuasai masyarakat Bali. Hal ini juga 
berarti bahwa ilmu hitam atau yang lebih dikenal oleh masyarakat bali dengan liak 
tidak mesti dipahami secara negatif dengan serta merta menganggapnya dengan 
praktik-praktik kejahatan (Kardji, 1999:2). Namun dalam perkembangannya, 
masyarakat Bali lebih mengenal ilmu liak sebagai praktik spiritual di mana jika 
orang mempelajari ilmu tersebut otomatis akan digunakan untuk mencelakai orang 




lain. Sehingga, ilmu ini menjadi terkesan menyeramkan dan ditakuti oleh sebagian 
masyarakat yang belum mengetahui ilmu liak secara mendalam.  
Asal muasal ilmu pengeliakan ini adalah Tantra Bhairava dengan jalur ajaran 
kiri (niwerti marga) atau yang di Bali juga dikenal dengan pengiwa (kiwa = kiri). 
Jalur kiri atau pengiwa ini lebih menekankan pada eksplorasi ilmu kebatinan dan 
kediyatmikan, sehingga juga sering disebut sebagai jalur berbahaya untuk mereka 
yang “belum siap” secara mental (Yudiantara, 2016, p.38). Ketidaksiapan 
tersebutlah yang menjadikan banyak isu yang beredar bahwa seseorang yang 
mempelajari ilmu liak menggunakannya sebagai praktik kejahatan seperti 
meracuni, menyakiti, bahkan sampai membunuh. Praktik kejahatan yang dimaksud 
dengan cara mengirimkan suatu energi dengan niatan menyakiti orang lain, jadi 
tidak akan ada barang bukti fisik yang tersisa. Hal tersebut tentu saja membuat citra 
ilmu liak menjadi buruk dan tentunya selalu dikaitkan dengan ilmu sihir yang perlu 
dibasmi. Padahal Tantra adalah sebuah sadhana, sebuah metode, sebuah teknik, 
sebuah jalan agar mampu memanfaatkan energi atau kekuatan alam untuk 
kepentingan umat manusia (Cawdhri, 2003). Selain itu, ilmu liak merupakan salah 
satu warisan nenek moyang Bali yang seharusnya dapat dilestarikan. Namun jika 
asumsi tentang ilmu liak masih terkesan menyeramkan, maka salah satu warisan 
budaya tersebut keberadaannya sangat memprihatinkan. 
Ilmu liak merupakan ilmu warisan nenek moyang Bali yang telah tertulis pada 
lontar-lontar yang ada di museum di Bali. Mengingat hal tersebut tentu pengetahuan 
yang tertera pada lontar ilmu liak, baik pengiwa atau pengengen atau baik kiri 
maupun kanan perlu dilestarikan oleh generasi selanjutnya. Berbagai isu yang 
beredar di masyarakat menjadikan ilmu liak memiliki definisi yang simpang siur 
dan banyak sudut pandang yang berbeda. Isu-isu tersebut membuat karakteristik 
baru dari ilmu liak yang hanya di pandang dari sisi negatif. Padahal masih banyak 
karakteristik lainnya yang dapat ditelaah dan di aplikasikan pada kehidupan 
maupun bidang ilmu lainnya, seperti pertahanan diri, netralisasi sisi negatif dalam 
diri, hingga meditasi untuk mendekatkan diri kepada sang pencipta. Naskah-naskah 
lontar yang ada di seluruh penjuru Bali pun tidak ada yang mengajarkan untuk 




berbuat kejahatan, bahkan sebaliknya naskah tersebut berisikan pengetahuan 
mengenai hal yang sangat utama untuk jalan kebaikan, menuju kesempurnaan, 
puncak rahasia pengetahuan. Melihat fungsinya tersebut, tentu ilmu liak memiliki 
pengetahuan yang kompleks sehingga manusia dan sifat ego dalam diri menjadikan 
pengetahuan dari ilmu liak sebagai sebuah sarana untuk menyengsarakan orang 
lain. Sebagai gambaran ilmu pengetahuan dan sains merupakan ilmu yang memberi 
banyak manfaat, namun ketika ilmu tersebut disalah gunakan oleh orang yang ingin 
mencelakakan orang lain, maka ilmu pengetahuan tersebut akan digunakan untuk 
membuat bom, dan alat perang lainnya. hal tersebut memberi gambaran bahwa 
penyalahgunaan ilmu liak bukan berasal dari ilmu tersebut melainkan manusia yang 
menggunakan ilmu sebagai sarana berbuat kejahatan. 
Ilmu liak dikenal sebagai ilmu yang bersifat rahasia, dan tidak banyak sumber 
yang mengulas ilmu liak secara pasti, karena asal-usul keberadaan ilmu liak pun 
masih simpang siur. Kebanyakan sumber-sumber yang mengulas ilmu liak hanya 
melihat dari satu sisi tanpa mempertimbangkan sisi yang lainnya. Misalkan sumber 
yang berkaitan dengan agama, hanya melihat dari sudut pandang Agama Hindu, 
tanpa banyak mengaitkan dengan sudut pandang ilmu lainnya. Keingintahuan 
masyarakat pun tinggi tentang hal-hal yang bersifat menghibur sehingga banyak 
pihak yang “memberi bumbu” di dalam sebuah ulasan, tayangan maupun sumber 
bacaan demi menarik minat khalayak. Berbagai perspektif yang ada di masyarakat 
tentang keberadaan ilmu liak menjadikan definisi ilmu tersebut menjadi simpang 
siur.  
Menampilkan fakta, merupakan salah satu cara untuk mengubah perspekif 
masyarakat akan sebuah ilmu yang telah memiliki stigma negatif. Dengan minat 
masyarakat yang tinggi terhadap media audio visual dibandingkan membaca 
sumber bacaan seperti lontar, media film menjadi alternatif dalam penyampaian 
informasi. Menyuguhkan sebuah fakta melalui sebuah film tentu bukan merupakan 
hal yang susah mengingat film dokumenter memiliki karakteristik yang sejalan 
yakni menampilkan sebuah fakta yang sebenar-benarnya. Karena masyarakat telah 
memiliki pemahamannya sendiri akan ilmu liak yang belum jelas sumbernya, maka 




diperlukan penyampaian dari seseorang yang ahli pada bidangnya. Sehingga 
masyarakat dapat menerima asumsi tersebut dan mengesampingkan pemahaman 
lain yang tidak benar adanya. Selain narasumber yang berkompeten, berbagai sudut 
pandang juga diperlukan mengingat ilmu tersebut berada pada sebuah pulau yang 
susah membedakan antara adat, agama, dan budaya, ditambah pemikiran modern 
yang menuntut adanya bukti pasti akan keberadaan ilmu liak. Melalui sebuah film 
dokumenter, gaya expository menjadi penting karena gaya expository dapat 
merangkai sebuah fakta dengan runut, sehingga penonton menjadi percaya, karena 
kekuatan dari gaya expository adalah pada susunan narasi yang mampu 
mempersuasi. Pada film ini, hal tersebut ditampilkan melalui beberapa narasumber 
yang memiliki berbagai sudut pandang namun masih dibingkai melalui sebuah 
cerita. Mulai dari penyalahgunaan ilmu liak yang diketahui masyarakat hingga apa 
yang sebenarnya diajarkan oleh ilmu liak. Di samping dokumenter dengan metode 
expository dapat menyampaikan statement langsung dari seorang narasumber yang 
memiliki wawasan mengenai ilmu liak, format dokumenter expository juga dapat 
mengubah citra dan persepsi masyarakat tentang ilmu liak.   
B. Ide Penciptaan Karya 
Fenomena Ilmu Aji Wegig yang di klaim menjadi ilmu liak, telah dipercaya 
hampir di seluruh lapisan masyarakat. Sebagai masyarakat Bali yang tinggal di 
salah satu desa di Kabupaten Buleleng, ilmu liak sangat familiar terdengar karena 
selalu ada isu yang mengaitkan suatu peristiwa dengan ilmu liak. Ilmu liak sangat 
lumrah namun masih bersifat rahasia, kira-kira 20% dari keseluruhan masyarakat 
desa digosipkan mempelajari ilmu liak, dan digosipkan pula menjadikan ilmu liak 
sebagai sarana untuk mencelakakan orang lain. Kata gosip mungkin menjadi pilihan 
kata yang pas karena sebagian besar masyarakat mendengar dari orang lain, tanpa 
melihat langsung bagaimana ia mempraktikkannya atau tanpa ada bukti yang 
akurat. Selain itu ketika seseorang sakit berkepanjangan dan dengan gejala yang 
kurang diketahui masyarakat, pola pikir masyarakat desa pada umumnya 
beranggapan bahwa ia telah disakiti oleh seseorang dengan ilmu liak sebagai 
sarananya. Kemudian akan berobat kepada seorang balian, karena berpikir analisis 




dari jalan medis tidak akan akurat, di samping biaya yang mahal. Menurut 
pengalaman pribadi, selalu saja ada suatu hal berkaitan dengan ilmu hitam yang 
dikaitkan dengan penyakit yang diderita. Contohnya ketika ada yang mengeluhkan 
sakit pada bagian dada, maka analisis dari sudut pandang balian mengatakan bahwa 
orang yang bersangkutan telah disentuh oleh seseorang yang mempelajari ilmu liak, 
dan akan memberikan pantangan-pantangan untuk dijalani seperti tidak boleh 
makan daging selama kurun waktu satu minggu. Padahal, jika dikaitkan dengan 
ilmu medis, terdapat analisa pasti akan penyakit tersebut misalkan karena kolesterol 
yang meningkat atau hal yang lainnya. Sehingga ketakutan akan muncul ketika ada 
seseorang yang diketahui mempelajari ilmu liak, mulai dari ketakutan untuk 
mendekati hingga takut untuk makan di luar rumah karena khawatir ketika 
seseorang yang mempelajari ilmu liak lewat di hadapan, maka akan terkena cetik 
atau racun yang menimbulkan malapetaka bagi diri sendiri di mana makanan 
sebagai perantaranya.  
Sebelum mengetahui fakta yang sebenarnya, isu yang beredar juga mandarah 
daging sejak usia masih terbilang dini. Keingintahuan terhadap sesuatu yang seru 
dari ilmu liak juga sempat dirasakan dan sangat bangga ketika menceritakan hal 
tersebut kepada orang lain. Sebagai contoh terdapat isu yang beredar mengenai 
wanita yang sedang melaksanakan ritual ngereh, dan ketika sanggah cucuk atau 
tempat menaruh sesaji dicabut oleh sanak saudara yang melihat ritual tersebut, 
perubahan wujud yang telah dilakukan, tidak dapat kembali ke bentuk semula. 
Padahal tidak ada bukti yang kongkret tentang isu tersebut. Rasa ingin tahu pun 
muncul ketika mengetahui bahwa seseorang yang ingin memiliki ilmu liak, harus 
melakukan pemujaan kepada Dewi Durga yang di puja di Pura Dalem atau Pura 
Dasar. Dewi Durga adalah sakti atau sifat feminisme dari Dewa Siwa yang juga 
merupakan perwujudan lain dari Dewi Uma atau Dewi Parwati. Sosok Durga akan 
muncul ketika Dewi Parwati menjalankan kewajiban untuk membinasakan 
kejahatan, dengan menggunakan wujud yang menyeramkan. Mengetahui hal 
tersebut, apakah mungkin salah satu Dewi yang dipuja oleh umat Hindu 
memberikan sebuah ilmu untuk melakukan kejahatan. Setelah membaca berbagai 
sumber terkait ilmu yang bersangkutan, ditambah dialog dengan beberapa tokoh 




yang memiliki kedekatan dengan ilmu liak, sumber-sumber yang menyatakan 
bahwa ilmu liak adalah sebuah ilmu yang sangat menyeramkan seakan “menipu” 
khalayak. Ditambah beberapa stasiun televisi dan film menayangkan program 
berbasis “hiburan” dan mengemas programnya sehingga khalayak menangkap 
sebagai sebuah informasi yang benar adanya.  
 Keinginan untuk menyampaikan fakta membuat dipilihnya format 
dokumenter sebagai format penggarapan film “Linggih Aksara” ini. Dokumenter 
“Linggih Aksara” akan bercerita tentang bagaimana isu yang secara umum beredar 
di masyarakat tentang ilmu liak. Sehingga pendekatan expository digunakan 
sebagai cara bertutur yang mengarahkan penonton pada suatu sudut pandang secara 
langsung, untuk menjelaskan tentang berbagai sisi positif yang ada selain stigma 
negatif yang melekat terhadap ilmu liak. Struktur penceritaan tematis akan 
digunakan untuk menggiring penonton kepada statement film melalui tema-tema 
khusus terkait ilmu liak. Ide awal dari proses klarifikasi ditemukan saat proses riset 
berjalan, baik riset pustaka, maupun wawancara tokoh terkait ilmu liak. 
Pengalaman sebatas isu yang sudah tertanam sejak kecil menjadikan lebih mudah 
untuk mengaitkan dengan proses klarifikasi. Pada awalnya, proses riset untuk 
klarifikasi dilakukan dengan membaca sumber bacaan seperti buku, lontar maupun 
internet. Dari sana beranjak untuk menemui beberapa tokoh yang tertera pada 
sumber bacaan tersebut, sekaligus mencari obyek yang tepat dan pengumpulan data 
lebih dalam. Dengan bertemunya dengan beberapa tokoh tersebut, ada yang 
langsung digunakan sebagai narasumber dalam film, ada pula yang ternyata tidak 
sejalan dengan visi dan misi dari film tersebut. Metode getok tular yang digunakan 
menjadikan proses riset menjadi perlahan tapi pasti, karena tokoh satu mengarahkan 
kepada tokoh lainnya dan seterusnya. Hingga dirasa cukup mampu untuk 
memberikan statement yang tepat dan dipilih menjadi narasumber dalam film.  
 Cerita akan diawali dengan penyampaian garis besar pandangan masyarakat 
tentang ilmu liak menggunakan ilustrasi berupa tarian orang yang melaksanakan 
ritual serta sistem kerja ilmu liak dari sudut pandang Agama. Dilanjutkan dengan 
pemahaman mendalam akan isu yang ada pada masyarakat dengan menggunakan 




ilustrasi orang yang sedang melaksanakan ritual ngeliak dari sudut pandang 
masyarakat serta proses klarifikasi berupa penjelasan sejarah sistem religi yang erat 
kaitannya dengan ilmu liak, diilustrasikan dengan menggunakan media komik. 
Pembahasan akan apa yang menyebabkan pemikiran yang salah akan ilmu liak, 
serta proses klarifikasi prosesi Calonarang di Bali yang dianggap sebagai 
pengundang liak. Penampilan klarifikasi berupa penjelasan dari sudut pandang 
lontar tentang praktik kejahatan berupa cetik atau yang dikenal dengan ilmu pelet, 
hingga tata cara pelaksanaan ilmu liak, dan ditutup dengan sebuah penjelasan 
keterkaitan ilmu liak dengan bidang ilmu lainnya seperti ilmu metafisika yang 
sekaligus memberikan sudut pandang baru dari berbagai permasalahan yang ada. 
C. Tujuan dan Manfaat 
1. Tujuan 
a. Mengklarifikasi persepsi yang salah tentang ilmu liak 
b. Memberi pengetahuan akan ilmu liak 
c. Mengetahui persepsi masyarakat mengenai ilmu liak 
d. Mengetahui sumber-sumber warisan nenek moyang tentang ilmu liak 
2. Manfaat 
a. Mengetengahkan ilmu liak yang selama ini hanya dianggap negatif 
b. Melestarikan budaya Bali mengenai ilmu liak 
c. Menambah wawasan tentang akar Budaya Bali terkhusus mengenai ilmu 
liak 
d. Eksplorasi warisan kebijakan luhur tanah Bali untuk bisa dimanfaatkan 
dalam kehidupan sehari-hari  
  




D. Tinjauan Karya 










Gambar 1.1 Poster Thin Blue Line 
Sumber: goo.gl/ctujgR diakses pada 15 Januari 2018 
Sinopsis : Thin Blue Line adalah film dokumenter yang mengeksplorasi kasus 
pembunuhan Robert Wood, seorang petugas polisi tahun 1987. Randall Adams 
adalah orang yang telah divonis bersalah dalam kasus ini, namun dalam wawancara 
yang bergantian antara Randall Adams, David Harris, petugas polisi Dallas, 
anggota kepolisian yang menangkap Adams, saksi dan yang lainnya, serta melalui 
rekonstruksi ulang terhadap apa yang terjadi membuat sebuah argumen bahwa tidak 
ada bukti nyata akan kebersalahan Randall Adams dalam kasus ini. Film Thin Blue 
Line yang disutradarai oleh Errol Morris pada tahun 1988 menggunakan narasi 
untuk membentuk sebuah cerita melalui wawancara dengan berbagai sudut 
pandang, dan menampilkan fakta-fakta melalui footage yang disisipkan di antara 
wawancara. Selain itu, film tersebut juga menampilkan sebuah ilustrasi yang 
merekonstruksi ulang sebuah kejadian melalui sudut pandang narasumber. Film 
dokumenter “Linggih Aksara” juga akan melakukan hal yang sama di mana narasi 




sendiri diarahkan langsung kepada penonton dengan menawarkan serangkaian 







Gambar 1.2 Shot sisipan pada wawancara & rekonstruksi ulang kejadian 
Sumber: screenshot pada film 
Beberapa ilustrasi juga akan ditampilkan apabila memang tidak 
memungkinkan untuk proses perekaman gambar dari peristiwa yang akan disajikan. 
Dalam sisi penataan artistik, film Thin Blue Line menggunakan ruangan yang 
memiliki kedekatan dengan narasumber dan dalam film “Linggih Aksara” hal 
tersebut juga akan diaplikasikan. Selain beberapa persamaan yang akan menjadi 
acuan dari film ini, terdapat pula perbedaan dari film “Linggih Aksara” yakni dalam 
segi struktur bertutur. Film Thin Blue Line kerap menyajikan argumen berlawanan 
dalam film hal tersebut secara tidak langsung mendekatkan pada struktur bertutur 
dialektik. Berbeda pada film “Linggih Aksara” yang akan menggunakan struktur 
bertutur tematis. Dari segi penataan kamera dalam wawancara juga menjadi sebuah 
perhatian di mana dalam film “Linggih Aksara” ini akan menggunakan teknik 
multicam, berbeda dengan Thin Blue Line yang menggunakan satu kamera atau 
singgle camera.  
 
  














Gambar 1.3 Poster Tarian Bumi 
Sumber: twitter.com @raipendet diakses pada 15 Januari 2018 
 Sinopsis : Tarian Bumi merupakan film fiksi yang diadaptasi dari novel 
Tarian Bumi karya Oka Rusmini. Film tersebut bercerita tentang sistem kasta yang 
ada di Bali. Diawali dari Luh Sekar, wanita dari kasta sudra yang ingin menikah 
dengan pria dari kasta brahmana. Demi mewujudkan mimpinya tersebut ia 
bergabung menjadi penari Joged dan diberi sebuah benda dari ibunya yang dapat 
memikat hati pria dengan kecantikannya saat menari. Ida Bagus Ngurah Pidada, 
pria dari kasta brahmana berhasil terpikat oleh Luh Sekar dan tidak lama kemudian 
mereka menikah dan melahirkan seorang anak bernama Ida Ayu Telaga Pidada. 
Karena sifat buruk dari Ida Bagus Ngurah Pidada yang suka bermain wanita dan 
meminum minuman keras, ia meninggal di sebuah tempat pelacuran. Beberapa 
tahun kemudian Ida Ayu Telaga Pidada telah beranjak dewasa, dan ibunya 
memaksa untuk mengikuti jejaknya untuk belajar menari agar mendapatkan suami 
dengan kasta yang sama. Namun ia malah jatuh cinta dengan Wayan Sasmitha, pria 
dari kasta sudra. Mereka diam-diam melakukan hubungan yang membuat Ida Ayu 
hamil dan dibawa ke rumah Wayan tanpa sepengetahuan keluarga dari dua pihak 




sebelumnya. Tidak lama saat Ida Ayu dibawa ke rumah Wayan, Wayan meninggal 
dalam keadaan sedang melukis. Ibu Wayan, menganggap kejadian tersebut sebagai 
petaka akibat Ida Ayu tidak berpamitan kepada leluhurnya secara agama. Dan 
kemudian Ida Ayu Telaga Pidada melakukan prosesi tersebut. 
Dalam film Tarian Bumi tersebut, terdapat beberapa adegan yang 
menunjukan ilustrasi pelaksanaan ilmu liak terkhusus dalam prosesi ngereh. 
Ilustrasi tersebut merupakan gambaran dari ilustrasi yang akan digunakan dalam 






Gambar 1.4 Scene ngereh pada film Tarian Bumi 
Sumber: screenshot pada film 
Penataan artistik dalam film Tarian Bumi menjadi acuan di mana setting yang akan 
digunakan identik dengan budaya Bali. Mulai dari setting lokasi, properti, hingga 






Gambar 1.5 Penataan artistik pada film Tarian Bumi 
Sumber: screenshot pada film 
  












Gambar 1.6 Poster film Human 
Sumber: goo.gl/u4dMfE diakses pada 15 Februari 2018 
Sinopsis: Film Human, merupakan film dokumenter garapan Yann Arthus 
Bertrand yang bercerita dengan singkat tentang berbagai persoalan tentang 
kehidupan mulai dari isu krusial tentang kemiskinan, kesetaraan gender hingga 
persoalan antar individu seperti tentang arti cinta. Disampaikan melalui cerita 
sederhana dari individu berbagai negara dan menggunakan bahasa dari daerahnya 
masing-masing. Identitas dari individu-individu tersebut tidak dicantumkan 
sehingga penonton seakan menebak asal masing-masing dari mereka. Setiap 
wawancara, dilatarbelakangi dengan kain hitam dan menggunakan teknik 
pengambilan gambar medium close up.   
Dalam film tersebut terdapat pernyataan dari sebuah pengalaman yang 
bersifat pribadi, dan tidak semua orang dapat bercerita sedalam itu di depan kamera. 
Kedekatan dengan narasumber menjadi hal yang utama dalam penggarapan film 
dokumenter sehingga dapat memberi kenyamanan dari subjek dalam menyatakan 
sebuah argumen.  




Dari segi pencahayaan dan penataan kamera saat wawancara, film “Linggih 
Aksara” mengacu pada dokumenter Human. Perpaduan antara key dan fill light 






Gambar 1.7 Penataan kamera dan pencahayaan film Human 
(Sumber: screenshot pada film) 
Namun berbeda dalam teknik pengambilan gambar di mana Human 
mengedepankan konsistensi teknik dengan menggunakan medium close up 
sedangkan “Linggih Aksara” lebih menggunakan variasi shot dengan multi  kamera.
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